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INTISARI 

 

Kebermaknaan Hidup pada Family Caregiver Orang dengan Gangguan Jiwa 

(ODGJ) 

Ahmad Johan Faidlony Thoha 

18107010088 

Kebermaknaan hidup membuat individu menjadi lebih bermakna karena memuat 

sesuatu yang memberikan arti spesial yang menjadi tujuan hidup. Pada 

kenyataannya terdapat individu yang berpotensi tidak menemukan kebermaknaan 

hidup, salah satunya yakni family caregiver ODGJ. Penelitian ini bertujuan untuk 

mendeskripsikan kebermaknaan hidup pada family caregiver ODGJ. Informan 

dipilih menggunakan teknik purposive sampling dengan kriteria seorang family 

caregiver ODGJ. Informan berjumlah 3 orang dengan rincian 2 orang merupakan 

ibu dari ODGJ yang mereka asuh dan 1 orang merupakan sepupu dari ODGJ yang 

diasuh. Metodologi yang digunakan dalam penelitian ini adalah metodologi 

kualitatif dengan pendekatan fenomenologis. Teknik pengumpulan data yang 

digunakan adalah wawancara semi-terstruktur. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa gambaran kebermaknaan hidup antara lain: adanya tujuan yang jelas, ibadah 

dan pengabdian pada Tuhan, kesadaran hubungan caregiver dengan ODGJ yang 

dirawat, penyikapan menghadapi beban yang dirasakan, penemuan makna-makna 

dalam peran caregiver, optimisme, adanya kepuasan dan kebahagiaan dalam hidup, 

kesiapan menghadapi kematian dan tidak adanya pikiran untuk bunuh diri. 

Kemunculan makna hidup dapat ditemukan melalui sumber-sumber kebermaknaan 

hidup meliputi; (1) nilai penghayatan, mengenai hubungan hamba dengan Tuhan, 

penghayatan hubungan caregiver dengan ODGJ yang dirawat, serta penghayatan 

membantu sesama. (2) Nilai sikap, dilihat melalui keberanian family caregiver 

ODGJ dalam menghadapi dan menjalani penderitaan. Sedangkan untuk faktor-

faktor yang mempengaruhi kebermaknaan hidup family caregiver ODGJ meliputi 

faktor internal; pendalaman trinilai, religiusitas, keimanan, dan konsep diri, serta 

faktor eksternal berupa dukungan sosial. 

Kata kunci: Kebermaknaan Hidup, Family Caregiver, ODGJ.  
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ABSTRACT 

The Meaning of Life in Family Caregivers of People with Mental Health 

Disorder (PWMHD) 

Ahmad Johan Faidlony Thoha 

18107010088 

The meaning of life supports individuals to feel their existence, because it contains 

something that gives a special meaning for life purpose itself. In fact, there are 

individuals who have the potential not to find the meaning of life, one of them is the 

family caregiver of people with mental health disorder (PWMHD). This study aims 

to describe the meaning of life possessed by family caregivers of PWMHD. 

Informants were selected using a purposive sampling technique with the criteria of 

a family caregiver for PWMHD. There were 3 informants in this study; 2 informats 

are the mother of the PWMHD they cared for and 1 informant is the cousin of the 

PWMHD being cared for. The methodology used in this study is a qualitative 

methodology with a phenomenological approach. The data collection technique 

used is semi-structured interview. The results showed that the description of the 

meaning of life includes: the existence of a clear purpose, worship and devotion to 

God, awareness of the caregiver's relationship with the PWMHD being treated, 

attitude to face the perceived burden, discovery of meanings in the caregiver role, 

optimism, satisfaction and happiness in life, readiness to face death and the absence 

of suicidal thoughts. The emergence of the meaning of life can be found through the 

sources of the meaning of life include; (1) the appreciation value, regarding the 

servant's relationship with God, the appreciation of the caregiver's relationship 

with the PWMHD being treated, and the appreciation of helping others. (2) Attitude 

value, seen through the courage of the PWMHD family caregiver in facing and 

undergoing suffering. Meanwhile, the factors that affect the meaningfulness of the 

family caregiver's life include internal factors; deepening of tri-values, religiosity, 

and self-concept. And the external factors is the exictence of social support. 

Keywords: Meaning of Life, Family Caregiver, People with Mental Health 

Disorder. 
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MOTTO 

 

 

 

 

 

“Ya beginilah hidup. Bukan hidup kalau tidak menderita. 

Derita ialah jalan pintas yang diberikan Tuhan untuk menuju kepada-Nya. 

Menderitalah, dan temukan makna yang begitu luas di dalamnya.” 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Kebermaknaan hidup merupakan penghayatan individu terhadap 

keberadaan dirinya (Koeswara, 1992). Hal ini membuat individu menjadi 

lebih berarti dan bermakna karena memuat sesuatu yang diyakini 

berharga, penting, dan dapat memberikan arti spesial yang menjadi tujuan 

hidup. Idealnya, setiap manusia memiliki kebermaknaan hidup untuk 

menjalani hidupnya di dunia. Frankl (2017) menjelaskan bahwa pencarian 

makna merupakan motivasi dasar manusia dalam menjalani hidup.  

Orang dengan kebermaknaan hidup cenderung memiliki 

kebahagiaan. Sumanto (2006) menjelaskan bahwa orang yang memiliki 

kehidupan yang bermakna cenderung mengalami kehidupan yang penuh 

akan pengalaman emosional positif dalam berinteraksi dengan 

lingkungan yang dinamis, dan terus bahagia karena memiliki keyakinan 

bahwa segala sesuatu akan mengarah pada kehidupan yang 

membahagiakan bahkan setelah kematian. 

Pada kenyataannya, terdapat individu yang hidup dalam tekanan 

dan penderitaan hingga tidak menemukan kebahagiaan. Frankl (2017) 

menjelaskan bahwa kondisi penuh tekanan dan derita berpotensi 

mengakibatkan manusia hidup tanpa makna (meaningless) yang 

bercirikan merasa tak memiliki tujuan hidup, gersang, hampa, merasa 

hidup tak berarti, apatis, dan bosan. Situasi ini dapat mengakibatkan apa 

yang dinamakan kehampaan eksistensial, di mana kekecewaan, 

kemarahan, dan ketidakpuasan menjadi dominan dalam kehidupan karena 

tidak adanya makna dalam hidup (Pihasniwati, 2017). Bahkan oleh Frankl 

(2017) ditegaskan bahwa frustasi eksistensial memiliki berbagai dampak 

negatif dengan gejala seperti stres, depresi, kekerasan, kejahatan, hingga 

bunuh diri. 
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Salah satu pihak yang merasakan banyak tekanan dalam kehidupan 

adalah family caregiver Orang dengan Gangguan Jiwa (ODGJ). Orang 

dengan Gangguan Jiwa (ODGJ) merupakan orang yang mengalami 

gangguan dalam pikiran, perilaku, dan perasaan yang termanifestasi 

dalam bentuk sekumpulan gejala dan/atau perubahan perilaku yang 

bermakna, serta dapat menimbulkan penderitaan dan hambatan dalam 

menjalankan fungsi individu sebagai manusia (KemenkumHAM RI, 

2014). Sedangkan menurut Ayalew et al. (2019), seorang dengan 

gangguan jiwa mengalami suatu keadaan yang ditandai dengan gangguan 

signifikan dalam kognitif, regulasi emosi, dan fungsi perilaku. 

Keluarga yang menjadi caregiver bagi anggotanya yang 

membutuhkan perawatan disebut juga sebagai family caregiver. Family 

caregiver adalah jenis pengasuhan informal, di mana informal caregiver 

dapat diartikan sebagai siapa saja yang memberikan bantuan tidak 

berbayar kepada orang yang membutuhkan perawatan (Spillman & Black, 

2005). Keluarga dianggap sebagai caregiver utama bagi individu yang 

menderita gangguan mental untuk menyediakan tempat tinggal, dukungan 

finansial, persahabatan, dukungan emosional, serta layanan kesehatan 

yang terus menerus (Malhotra, 2016; Pickett-Schenk et al., 2006). 

Ironisnya, permasalahan terkait kesehatan mental tidak hanya 

berhenti pada ODGJ saja, melainkan juga dirasakan oleh family caregiver 

yang mengasuh dan menyokong kehidupan ODGJ. Pengasuhan adalah 

tanggung jawab yang memakan waktu, menciptakan masalah sosial, 

emosional, perilaku, dan keuangan bagi family caregiver dan 

menyebabkan berbagai keterbatasan pada kehidupan pribadi mereka 

(Ebrahim et al., 2020). Merawat ODGJ menuntut banyak waktu, energi, 

keuangan, dan sumber daya lain dari family caregiver, dan mereka 

menderita dua kali lebih banyak daripada masyarakat pada umumnya 

(Malhotra, 2016).  

Family caregiver berpotensi mengalami penurunan produktivitas 

di rumah dan di tempat kerja, yang mana jika dikombinasikan dengan 
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biaya perawatan untuk ODGJ akan menciptakan atau memperburuk 

kemiskinan bagi family caregiver (Dalui et al., 2014). Family caregiver 

juga tak lepas dari konsekuensi sosial seperti jaringan sosial yang 

terganggu, stigma dan diskriminasi, yang menyebabkan mereka 

mengalami tingkat depresi, stres, dan kecemasan yang tinggi (Dalui et al., 

2014; Yikilkan et al., 2014). Berbagai macam penderitaan tersebut bisa 

dikatakan sebagai bentuk dari stres pengasuhan. 

Stres pengasuhan yang terus menerus berdampak buruk pada 

kesehatan fisik dan mental family caregiver. Beratnya tekanan stres 

pengasuhan dalam merawat ODGJ bahkan dapat membuat family 

caregiver ODGJ putus asa hingga melakukan tindakan kejahatan ekstrim 

berupa pembunuhan. Sebagaimana dilansir okezone.com, seorang ODGJ 

berusia 31 tahun ditemukan tewas karena dibunuh oleh ayah dan adik 

kandungnya sendiri (Sultan, 2021). Pembunuhan tersebut ditengarai 

lantaran keluarga ODGJ tidak sanggup lagi membayar biaya kehidupan 

serta merasa malu dengan riwayat kejiwaan korban (ODGJ) yang selalu 

dijauhi masyarakat. 

Berbagai penelitian telah menunjukkan bahwa menjadi seorang 

family caregiver ODGJ memang memerlukan perjuangan yang lebih berat 

dari masyarakat pada umumnya di berbagai aspek kehidupan. Hal ini juga 

ditemukan pada informan Tini, seorang wanita berusia 61 tahun, yang 

menjadi family caregiver ODGJ bagi anaknya. Informan Tini juga 

merasakan tekanan di berbagai aspek kehidupan. Secara psikologis 

informan Tini merasakan kecemasan dan kebingungan. Secara sosial, 

informan Tini harus berusaha memahamkan putranya untuk memahami 

orang lain, dan memahamkan orang lain untuk memahami putranya. 

Sedangkan dari segi finansial, Informan Tini menghabiskan banyak biaya 

untuk membiayai pengobatan serta mengganti barang-barang yang 

dirusak oleh putranya yang ODGJ. 

“Kalo dari psikologis saya sebagai pengasuh atau pendamping ya 

secara psikologis, satu, saya sendiri ikut cemas. Ikut cemas dalam 

menangani. Yang kedua, ee, apa namanya, bingung.... Kemudian 
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kalo dari segi sosial, saya berusaha untuk memahamkan. Dari 

dalam diri anak sendiri saya pahamkan, bagaimana untuk 

menghadapi orang luar, demikian juga saya juga mendekati orang 

luar untuk memahami anak saya, begitu.... Kemudian kalo dari 

finansial, yo justru kadang-kadang yang mungkin ada orang yang 

sampe mengatakan begini, habisnya itu untuk mencarikan obat 

dari segi medis maupun non medis, karena kita yo juga berusaha 

untuk dari segi luar maupun dalam itu kita yo tetep pro aktif untuk 

mencari solusi. Itu yang menghabiskan banyak. Belum nanti apa-

apa yang dia rusak nanti juga harus mengganti. Itu juga perlu 

dana yang tidak sedikit bagi saya.” (Preliminary Research, 10 

November 2021) 

Kondisi penuh tekanan sejatinya tidak menghalangi manusia untuk 

menemukan makna hidup. Frankl (2017) menjelaskan bahwa makna 

hidup dapat ditemukan dalam kondisi bagaimanapun bahkan seburuk 

apapun kondisinya, pada situasi yang tidak membawa harapan, serta pada 

nasib yang tidak bisa diubah.  

Pergolakan penuh tekanan yang dialami family caregiver ODGJ 

mendasari minat peneliti untuk melakukan penelitian lebih lanjut 

mengenai kebermaknaan hidup family caregiver ODGJ. Penelitian ini 

dinilai perlu untuk menghidupkan harapan bahwa kehidupan penuh 

tekanan sebagaimana yang dialami family caregiver ODGJ tidak 

menjadikan family caregiver ODGJ hidup tanpa makna. Kebermaknaan 

hidup juga dapat ditemukan dalam kondisi penuh tekanan. 

 

B. Rumusan Masalah 

Sesuai dengan latar belakang yang telah disampaikan, rumusan 

masalah pada penelitian ini yaitu “bagaimana gambaran kebermaknaan 

hidup pada family caregiver ODGJ?” 

 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan yang ingin dicapai melalui penelitian ini ialah untuk 

mendeskripsikan kebermaknaan hidup pada family caregiver ODGJ. 
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D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis  

Penelitian mengenai analisis gambaran kebermaknaan hidup pada 

family caregiver ODGJ ini diharapkan memberi kontribusi bagi 

perkembangan keilmuan psikologi pada umumnya. Selain itu, peneliti 

juga berharap, hasil penelitian ini akan semakin memperkaya khazanah 

keilmuan di bidang psikologi positif, psikologi klinis, dan keilmuan 

psikologi yang berkaitan dengan perilaku manusia dalam menghadapi 

beban-beban dalam kehidupan. 

2. Manfaat Praktis 

Secara praktis, peneliti berharap hasil penelitian ini dapat 

menambah wawasan masyarakat mengenai potensi menemukan 

kebermaknaan hidup di dalam penderitaan. Hasil penelitian ini 

diharapkan akan bermanfaat bagi: 

a. Masyarakat 

Penelitian ini ditujukan untuk memberi pengetahuan 

kepada masyarakat pada umumnya bahwa terdapat potensi 

menemukan kebermaknaan hidup dalam penderitaan yang dialami 

secara terus menerus sehingga diperlukan peran aktif masyarakat 

sebagai support system bagi para family caregiver ODGJ untuk 

menjalankan peran merawat ODGJ. 

b. Pihak Berwenang 

Penelitian ini diharap mampu memperkuat alasan 

pentingnya program dukungan, bimbingan, dan psikoedukasi 

pada family caregiver dalam merawat ODGJ. 

c. Praktisi psikologi dan peneliti selanjutnya 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah khazanah 

keilmuan serta menjadi pemantik riset dalam bidang psikologi 

positif, psikologi klinis, serta keilmuan psikologi yang berkaitan. 
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Seiring dengan perkembangan zaman, penderitaan pasti akan 

selalu ada. Sehingga peneliti berharap hasil penelitian ini dapat 

digunakan sebagai referensi bagi penelitian selanjutnya mengenai 

kebermaknaan hidup, khususnya bagi family caregiver ODGJ 

dengan berbagai kekurangan dan kelebihannya. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Kebermaknaan hidup family caregvier ODGJ berarti sejauh mana seorang 

family caregiver ODGJ mampu menghayati, mengerti, dan memahami untuk apa 

keberadaannya di dunia ini serta mengetahui dengan pasti apa yang akan dijadikan 

tujuan, apa yang dianggap berharga dan apa yang menjadi cita-cita dalam 

kehidupannya. Dari hasil analisis yang telah dilakukan terdapat beberapa 

kesimpulan yang meliputi gambaran, sumber-sumber makna hidup serta faktor-

faktor yang mempengaruhinya. Gambaran kebermaknaan hidup yang ditemukan 

pada family caregiver ODGJ mencakup; adanya tujuan yang jelas, ibadah dan 

pengabdian pada Tuhan, kesadaran hubungan caregiver dengan ODGJ yang 

dirawat, penyikapan menghadapi beban yang dirasakan, penemuan makna-makna 

dalam peran caregiver, optimisme, adanya kepuasan dan kebahagiaan dalam hidup, 

kesiapan menghadapi kematian dan tidak adanya pikiran untuk bunuh diri. 

Kemunculan makna hidup dapat ditemukan melalui sumber-sumber 

kebermaknaan hidup meliputi; nilai penghayatan, mengenai hubungan hamba 

dengan Tuhan, penghayatan hubungan family caregiver dengan ODGJ yang 

dirawat, serta penghayatan membantu sesama. Nilai sikap, dilihat melalui 

keberanian family caregiver ODGJ dalam menghadapi dan menjalani penderitaan. 

Sedangkan untuk faktor-faktor yang mempengaruhi kebermaknaan hidup family 

caregiver ODGJ meliputi faktor internal; pendalaman trinilai, religiusitas, 

keimanan, serta konsep diri. Sedangkan faktor eksternal berupa dukungan sosial. 
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B. Saran 

Peneliti mengajukan rekomendasi kepada informan, masyarakat, pihak 

berwenang,  dan peneliti selanjutnya. 

1. Informan 

Informan diharap tetap tabah dalam menjalani peran family caregiver 

ODGJ. Peneliti tidak memberi saran lebih lanjut kepada informan karena 

informan sudah luar biasa dalam menemukan makna di dalam perannya 

sebagai family caregiver ODGJ. 

2. Masyarakat 

Kebermaknaan hidup merupakan suatu pandangan yang dianggap penting 

bagi seseorang. Peneliti mengajak kita semua untuk mampu menemukan 

makna hidup sehingga kehidupan lebih terarah dan penuh akan nilai 

positif. Selain itu peneliti mengharap masyarakat memiliki peran aktif 

sebagai support system bagi para family caregiver ODGJ dalam 

menjalankan peran merawat ODGJ. 

3. Pihak berwenang 

Penelitian ini diharap mampu memperkuat alasan pentingnya program 

dukungan, bimbingan, dan psikoedukasi pada family caregiver dalam 

merawat ODGJ. 

4. Peneliti selanjutnya 

Penelitian yang sudah dilakukan ini memiliki keterbatasan dalam 

menentukan kategorisasi informan serta teknik pengambilan data. Oleh 

karenanya, penelitian mengenai kebermaknaan hidup family caregiver 

ODGJ ini perlu diperdalam lagi terutama terkait hubungan family 

caregiver dengan ODGJ yang diasuhnya, jenis diagnosis gangguan jiwa 

dari ODGJ yang diasuh, maupun usia family caregiver yang bersangkutan. 

Penelitian juga harus diperdalam lagi dengan menggunakan teknik 

pengambilan data yang lebih komprehensif serta penambahan jumlah 
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informan agar ditemukan data yang lebih kaya. Eksplorasi bagaimana 

softskill family caregiver seperti empati, kesabaran, kasih sayang, 

flexibility, commitment to longterm quality care, kemampuan komunikasi, 

kemampuan problem solving, companionship, manajemen pengobatan, 

dan lainnya dalam merawat ODGJ sekiranya dapat dijadikan 

pertimbangan bagi peneliti selanjutnya. Selain itu, adanya variabel coping 

stres, religiusitas dan konsep diri pada family caregiver dapat 

memungkinkan untuk dilakukan penelitian kuantitatif terkait hubungan 

ketiga variabel tersebut pada kebermaknaan hidup family caregiver ODGJ. 
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